
REPRESENTASI MAKNA KELUARGA KAKAK–

ADIK AUTISME DALAM FILM MY IDIOT BROTHER 

KARYA AGNES DAVONAR DAN RAIN MAN KARYA 

BARRY LEVINSON 
 

 TUGAS AKHIR 

Oleh: 

 

RIRIN SOFIA IKHWANI 

2203110187 

 

Program Studi Ilmu Komunikasi 

Konsentrasi Audio Visual 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2026 

 
 



  



  



 

 

 



 

i 

 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat, berkah, 

serta kesempatan yang diberikan, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul "Representasi Makna Keluarga Kakak-Adik Autisme Dalam 

Film My Idiot Brother Karya Agnes Davonar Dan Rain Man Karya Barry 

Levinson". Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Ilmu Komunikasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

Teristimewa kepada kedua orang tersayang di dunia dan berjasa dalam 

hidup penulis, Ayah Riko dan Mama Rini yang telah berjuang sampai anakmu bisa 

ketahap skripsi dan meraih gelar sarjana S1, Terimakasih atas cinta yang yang tak 

bertepi dan pengorbanan yang tak terhingga, Penulis percaya doa-doa beliau lah 

yang selalu menyelamatkan dan menuntun penulis melewati masa-masa sulit. tanpa 

ridho dan kekuatan doa kalian sofia bukanlah apa-apa, terimakasih banyak untuk 

semuanya.  

 Proses penyusunan skripsi ini tentu bukan hal yang mudah. Banyak 

tantangan dan hambatan yang dihadapi, baik dalam pengumpulan data, analisis 

teori, maupun dalam merangkai gagasan secara sistematis. Namun, dengan 

dukungan, bimbingan, serta motivasi dari berbagai pihak, skripsi ini akhirnya dapat 

terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, dengan penuh rasa hormat dan terima 

kasih, penulis ingin menyampaikan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada: 

 



 

ii 

 

1. Bapak Prof., Dr., Agussani, M.A.P selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

2. Bapak Assoc., Prof., Dr., Arifin Shaleh, S.Sos., MSP selaku Dekan Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Bapak Assoc., Prof., Dr., Abrar Adhani, S.Sos., M.I.Kom. selaku Wakil Dekan 

I Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

4. Ibu Dr., Dra. Hj. Yurisna Tanjung., M.AP selaku Wakil Dekan III Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Bapak Dr. Akhyar Anshori, S.Sos., M.I.Kom selaku Ketua Prodi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara 

6. Bapak Dr. Faizal Hamzah Lubis, S.Sos., M.I.Kom selaku Sekretaris Prodi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

7. Ibu Nurhasanah Nasution, S.Sos., M.I.Kom selaku dosen pembimbing skripsi 

saya, yang telah memberikan banyak arahan dan bimbingan dan waktunya 

dalam proses penulisan sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

8. Seluruh Dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah memberikan ilmunya kepada 

penulis. 



 

iii 

 

9. Seluruh Pegawai Biro Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah membantu dalam menyelesaikan 

segala berkas administrasi yang dibutuhkan selama perkulihan. 

10. Teruntuk teman-teman seperjuangan penulis Lihwa Nabila, Salsa Billa, dan 

Muthia Agnes, dan termasuk saudara kembar saya Sarah. yang selalu 

membersamai dalam proses skripsi ini, saling menguatkan, dan berbagi tawa 

serta air mata. Terimakasih untuk cerita, pelukan hangat, dan semangat yang 

tak pernah padam. menemani dan mendukung penulis selama proses ini. Terima 

kasih atas tawa, semangat, dan kebersamaan yang begitu berarti. 

11.  Banyak pihak yang tak mampu penulis sebutkan satu per satu, namun setiap 

jejak kebaikan, uluran tangan, dan doa tulus yang hadir sepanjang proses ini 

adalah bagian penting yang tak tergantikan. Terimakasih atas tawa, nasihat, dan 

bahu yang menguatkan dalam setiap proses yang penuh tantangan ini 

12. Dan yang terakhir untuk diri saya sendiri, Ririn Sofia Ikhwani. Terimakasih 

sudah bertahan sejauh ini. mampu mengendalikan diri dari berbagai tekanan 

diluar keadaan dan tak pernah memutuskan menyerah sesulit apapun prosesnya, 

ini merupakan pencapaian yang harus dibanggakan untuk diri sendiri. 

 Kepada mereka semua peneliti tidak bisa memberikan balasan apapun 

hanya sekedar ucapan terimakasih dan permohonan maaf. Semoga Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala membalas kebaikan kalian dengan kebaikan pula. Peneliti 

menyadari masih banyak kekurangan maupun kesalahan dalam skripsi ini. Oleh 

karena itu, dengan segala kerendahan hati peneliti menantikan kritik dan saran yang 

dapat membangun dalam penyempurnaan skripsi ini. Peneliti berharap semoga 



 

iv 

 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala selalu memberikan petunjuk dan kita semua selalu 

berada dalam lindungan-Nya Aamiin.   

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

 

 

Medan, Maret 2026 

 

 

 

 

           Ririn Sofia Ikhwani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 

 

REPRESENTASI MAKNA KELUARGA KAKAK-ADIK AUTISME 

DALAM FILM MY IDIOT BROTHER KARYA AGNES DAVONAR DAN 

RAIN MAN KARYA BARRY LEVINSON 

 

Ririn Sofia Ikhwani  

NPM: 2203110187 

 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran film sebagai media komunikasi massa 

yang tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana membentuk persepsi 

masyarakat terhadap berbagai realitas sosial, termasuk isu autisme. Representasi 

penyandang autisme dalam media sering kali memunculkan berbagai makna tentang 

hubungan keluarga, khususnya hubungan kakak–adik yang memiliki dinamika emosional 

yang kompleks seperti konflik, tanggung jawab, hingga penerimaan. Film My Idiot Brother 

karya Agnes Davonar dan Rain Man karya Barry Levinson menjadi menarik untuk dikaji 

karena keduanya menampilkan relasi kakak–adik dengan penyandang autisme dalam latar 

budaya yang berbeda. Penelitian ini menggunakan teori representasi serta pendekatan 

semiotika Roland Barthes yang menekankan pada tiga tingkat pemaknaan, yaitu denotasi, 

konotasi, dan mitos. Teori ini digunakan untuk mengungkap makna yang tersembunyi di 

balik tanda-tanda visual, dialog, serta simbol yang muncul dalam adegan film. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan analisis teks film. 

Data penelitian diperoleh melalui teknik observasi dan dokumentasi terhadap adegan-

adegan yang merepresentasikan hubungan kakak–adik dalam kedua film. Analisis data 

dilakukan dengan mengidentifikasi tanda-tanda dalam adegan film, kemudian menafsirkan 

makna denotasi, konotasi, dan mitos menggunakan model semiotika Roland Barthes. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kedua film merepresentasikan hubungan kakak–adik 

dengan penyandang autisme sebagai relasi yang kompleks dan dinamis. Film My Idiot 

Brother lebih menekankan pada nilai kasih sayang, pengorbanan, dan sikap protektif dalam 

konteks budaya keluarga Indonesia. Sementara itu, film Rain Man menggambarkan 

hubungan kakak–adik yang pada awalnya dilandasi kepentingan pribadi dan jarak 

emosional, namun berkembang menjadi empati dan penerimaan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa film sebagai media massa memiliki peran penting dalam 

membangun pemahaman masyarakat mengenai autisme serta memperlihatkan bahwa 

hubungan saudara kandung dapat menjadi ruang pembelajaran tentang tanggung jawab, 

empati, dan makna keluarga. 

Kata Kunci: Representasi, Hubungan kakak adik, Autisme, Semiotika, Film 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Salah satu sarana media massa saat ini yang digunakan untuk 

menyampaikan sebuah informasi adalah film. Terdapat dua komponen utama dalam 

sebuah tayangan film yaitu media audio dan media visual. Dalam sebuah karya film, 

kedua komponen tersebut merupakan salah satu kesatuan yang tidak bisa 

dipisahkan. Umumnya audiens akan tertarik pada sebuah tayangan film dengan 

mempertimbangkan antara audio dan visual. Dengan adanya media audio-visual, 

pesan dapat disampaikan dengan lebih jelas dan akurat, mengurangi kemungkinan 

adanya kesalahpahaman dalam penyampaian informasi (Althaf & Setyawan, 2025) 

 Film sebagai salah satu bentuk media komunikasi massa memiliki peran 

penting dalam membentuk cara pandang masyarakat terhadap realitas sosial. 

Melalui kekuatan visual, narasi, dan simbol, film tidak hanya berfungsi sebagai 

hiburan, tetapi juga sebagai medium penyampai nilai, ideologi, dan representasi 

sosial tertentu. Realitas yang ditampilkan dalam film sering kali menjadi rujukan 

masyarakat dalam memahami kelompok sosial, relasi antarmanusia, serta isu-isu 

kemanusiaan yang kompleks (Asri dkk., 2020) 

 Salah satu isu sosial yang kerap direpresentasikan dalam dua film ini adalah 

disabilitas, termasuk Autism Spectrum Disorder (ASD). Autisme merupakan 

gangguan perkembangan saraf yang memengaruhi kemampuan komunikasi, 

interaksi sosial, serta pola perilaku individu (Yolandha dkk., 2025). Dalam 

kehidupan nyata, penyandang autisme masih sering mengalami stigma, stereotip, 
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dan kesalahpahaman akibat minimnya pemahaman masyarakat. Media massa, 

khususnya film, berperan besar dalam membentuk persepsi publik terhadap 

penyandang autisme, baik secara positif maupun negatif (Ghazani & Resmidari, 

2024) 

 Representasi autisme dalam film tidak dapat dilepaskan dari konteks 

keluarga sebagai lingkungan sosial terdekat bagi penyandang ASD. Keluarga 

menjadi ruang pertama di mana individu dengan autisme berinteraksi, tumbuh, dan 

memperoleh dukungan emosional. Dalam struktur keluarga, hubungan kakak–adik 

(sibling relationship) memiliki posisi yang unik dan penting karena merupakan 

relasi sosial terpanjang dalam kehidupan seseorang. Hubungan ini tidak hanya 

melibatkan kedekatan emosional, tetapi juga tanggung jawab, konflik, empati, serta 

proses penerimaan terhadap perbedaan (Pramesti & Valentina, 2025) 

 Representasi keluarga dengan anggota autisme dalam film memiliki peran 

besar dalam membentuk pemahaman masyarakat tentang autisme. Film sebagai 

media populer sering kali memberikan gambaran tertentu yang tidak hanya 

menyajikan realitas, tetapi juga membentuk persepsi publik tentang penyandang 

autisme dan peran keluarga dalam mendampinginya. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa media kadang menghadirkan stereotip atau gambaran 

dramatis terhadap karakter autisme, sehingga penelitian terhadap representasi ini 

menjadi penting untuk memahami apakah film memberikan pemaknaan yang tepat 

dan humanis (Arawindha dkk., 2020)  
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 Dalam keluarga yang memiliki anggota penyandang autisme, hubungan 

kakak–adik sering kali mengalami dinamika yang kompleks. Saudara kandung 

yang tidak memiliki disabilitas kerap dihadapkan pada perasaan ambivalen, seperti 

rasa malu, cemburu, marah, hingga rasa tanggung jawab dan empati yang 

mendalam. Kondisi ini membentuk makna keluarga yang tidak selalu ideal, tetapi 

sarat dengan proses negosiasi emosional dan sosial yang berkelanjutan Dalam 

keluarga yang memiliki anggota penyandang autisme ((Buana & Dewi, 2022)  

 Film My Idiot Brother karya Agnes Davonar dan Rain Man karya Barry 

Levinson merupakan dua karya sinema yang secara eksplisit mengangkat tema 

hubungan kakak–adik dalam konteks autisme. My Idiot Brother menggambarkan 

relasi antara Angel dan kakaknya, Hendra, seorang penyandang autisme, yang 

diwarnai oleh rasa malu, penolakan sosial, serta konflik emosional dalam lingkup 

keluarga. Sementara itu, Rain Man menampilkan hubungan antara Charlie dan 

Raymond Babbitt, di mana relasi persaudaraan awalnya dibangun atas kepentingan 

material, namun berkembang menjadi ikatan emosional yang lebih humanis. Kedua 

film tersebut berasal dari latar budaya dan konteks sosial yang berbeda, namun 

sama-sama menampilkan proses pembentukan makna keluarga melalui hubungan 

kakak–adik dengan penyandang autisme. Hal ini menunjukkan bahwa film tidak 

sekadar merefleksikan realitas, tetapi juga mengonstruksi makna tertentu tentang 

keluarga, tanggung jawab, dan kemanusiaan yang dilegitimasi melalui narasi dan 

simbol visual (Najla Maharani, 2025) 

 Representasi hubungan kakak–adik autisme dalam film sering kali dipahami 

secara permukaan tanpa analisis makna yang mendalam. Padahal, di balik adegan, 
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dialog, dan ekspresi visual terdapat tanda-tanda yang membangun makna denotatif, 

konotatif, hingga mitos tertentu tentang keluarga dan disabilitas. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan analitis yang mampu mengungkap lapisan makna tersebut 

secara kritis. Analisis representasi hubungan di dalam film ini penting dilakukan 

agar dapat memahami bagaimana media menggambarkan peran saudara dalam 

menghadapi kondisi autisme, serta bagaimana hal tersebut mencerminkan atau 

berbeda dari realitas sosial (Santosa dkk., 2024) 

 Pendekatan semiotika Roland Barthes menjadi relevan dalam penelitian ini 

karena mampu menelaah tanda-tanda dalam film melalui tiga tingkat pemaknaan, 

yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. Melalui analisis semiotika, film dapat dipahami 

sebagai teks budaya yang tidak netral, melainkan sarat dengan ideologi dan nilai-

nilai dominan yang dinaturalisasi melalui representasi visual dan naratif (Utami, 

2025). 

 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

bagimana hubungan kakak dan adik yang melibatkan individu dengan autisme 

direpresentasikan dalam film My Idiot Brother Karya Agnes Davonar dan Rain 

Man Karya Barry Levinson. Melalui pendekatan semiotika Roland Barthes, 

penelitian ini berupaya mengungkap makna yang tersembunyi di balik tanda-tanda 

visual maupun dialog dalam film, sehingga dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai bagaimana media menggambarkan dinamika keluarga, 

khususnya hubungan saudara kandung dengan penyandang autisme. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana representasi makna keluarga kakak–adik autisme dalam film 

My Idiot Brother karya Agnes Davonar dan Rain Man karya Barry Levinson? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui bagaimana representasi makna keluarga kakak–adik 

autisme digambarkan dalam film My Idiot Brother karya Agnes Davonar dan Rain 

Man karya Barry Levinson 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan dan 

memberikan gambaran kepada masyarakat dan pembuat film tentang 

representasi autism yang lebih sensitif dan humanis, terutama dalam 

konteks hubungan keluarga kakak & adik. 

b. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memperkaya kajian representasi dalam ilmu 

komunikasi, khususnya terkait penggambaran autisme dan makna 

keluarga dalam hubungan kakak-adik dalam film, serta menambah 

referensi bagi penelitian semiotika di bidang media. 

c. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan rujukan bagi 

mahasiswa Ilmu Komunikasi maupun peneliti selanjutnya yang tertarik 

mengkaji representasi autisme, hubungan keluarga, serta hubungan kakak–
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adik dalam media film. Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan acuan 

dalam pengembangan kajian semiotika Roland Barthes pada analisis film, 

khususnya yang berkaitan dengan isu disabilitas dan makna keluarga 

dalam hubungan kakak dan adik. 

1.5 Sistematika Penelitian 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 

manfaat penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Bab ini menguraikan teori dan konsep penelitian mengenai representasi makna 

Keluarga Kakak-Adik Autisme Dalam Film My idiot brother Karya Agnes Davonar 

dan Rain Man Karya Barry Levinson. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi dan subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan hasil dari penelitian dan pembahasan yang terkait dengan 

penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini menguraikan tentang simpulan dan saran dari hasil penelitian dan 

pembahasan. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1  Komunikasi Massa 

 Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui perilaku verbal dan non 

verbal. Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang atau 

lebih ( (Thariq & Anshori, 2017). Komunikasi verbal berupa percakapan lisan (oral) 

dan tulisan (written ),  sedangkan komunikasi nonverbal dapat berupa Bahasa tubuh 

(gesture) , gambar , warna penampilan fisik, dan lain-lain (Novrica dkk., 2017).  

 Menurut Harold D. Lasswell komunikasi akan berjalan dengan baik apabila 

dapat menjawab lima tahap pertanyaan. Kelima tahap itu adalah: Who: Siapa orang 

yang menyampaikan komunikasi, Says What: Apa pesan yang disampaikan, In 

Which Channel: Saluran atau media apa yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan komunikasi, To Whom: Siapa penerima pesan komunikasi, With what Effect: 

Perubahan apa yang terjadi ketika komunikan menerima pesan komunikasi yang 

telah tersampaikan. Apabila digambarkan skema komunikasi model Lasswell 

berkerja dapat dilihat sebagai berikut ini: 

Gambar 2.1 Komunikasi Model Lasswell 

Sumber: (Kurniawan, 2018) 
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 Komunikasi massa adalah bentuk komunikasi yang bertujuan untuk 

mengirimkan pesan kepada sejumlah besar khalayak yang tersebar, heterogen, dan 

tidak dikenal melaui media massa, sehingga pesan yang sama dapat diterima secara 

serentak dan dalam waktu yang relatif singkat (Syuhada & Thariq, 2024).  

Komunikasi massa adalah bagian penting yang berfungsi dalam menyampaikan 

informasi kepada publik secara luas, melalui media massa berbagai jenis pesan bisa 

disalurkan baik dalam bentuk tulisan seperti artikel dan berita, maupun dalam 

bentuk visual seperti video, film, gambar, dan infografik (Jailani et al., 2020). 

Tujuan dari komunikasi massa tidak hanya untuk memberikan informasi kepada 

khalayak agar mereka mengetahui tentang sesuatu, tetapi lebih dari itu, setelah 

memperoleh informasi yang diterimanya khalayak diharapkan dapat merasakannya.  

 Menurut (Ibnu Chaldun dkk., 2024) media massa adalah wadah yang 

digunakan dalam menyampaian pesan dari sumber kepada khalayak (penerima) 

dengan menggunakan alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio, dan 

televisi. Media massa merupakan bentuk komunikasi yang ditujukan kepada 

sejumlah khalayak umum, dalam jumlah yang banyak, dan melalui media cetak atau 

elektronik, serta dengan bentuk komunikasi tersebut, informasi yang disebarkan 

dapat menjangkau berbagai unsur lapisan masyarakat (Kustiawan dkk., 2022). 

Salah satu bentuk komunikasi massa modern yaitu film yang mana disampaikan 

secara tersirat namun memiliki potensi besar untuk memengaruhi sikap dan perilaku 

Masyarakat dengan menjangkau berbagai segmen sosial. komunikasi massa 

digunakan untuk berkomunikasi dengan audiens yang lebih besar. Proses ini 

memungkinkan penyebaran informasi kepada banyak orang melalui saluran yang 
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sesuai dengan kebutuhan komunikasi publik, salah satu dari media audio visual itu 

sendiri adalah film (Jordi et al., 2025). 

 Media massa merupakan tools yang digunakan untuk berkomunikasi kepada 

massa. Oleh karena itulah media massa sering juga disebut dengan mass media 

communication (media komunikasi massa), mass media (media massa), ataupun 

mass communication (komunikasi massa). Sehingga Ketika dikatakan komunikasi 

massa maka itu akan selalu berarti komunikasi dengan menggunakan media massa. 

Media massa merupakan seperangkat alat yang bersifat mekanik ataupun elektrik 

yang dimaksudkan sebagai sarana komunikasi untuk mengirimkan pesan kepada 

audiens dalam jumlah besar (Erlita, 2016). 

Media massa mempunyai karakteristik yang berbeda setiap jenis media massanya, 

karakterisitik media massa menjadi 2 bagian, yaitu : 

1. Media massa modern yakni media massa yang dalam proses memberikan 

informasi menggunakan teknologi yang modern. Teknologi modern disini dibagi 

menjadi dua media cetak, dan media eletronik. Media cetak dalam proses 

memberikan informasi memberitahu isi dari informasi terlebih dahulu baru nanti 

akan dicetak dengan mesin cetak. Hasil dari media cetak itu berupa, majalan, 

koran, dan tabloid. Sedangkan, media elektronik dalam memberikan informasi 

membutuhkan listrik, tanpa listrik informasi itu tidak akan tersampaiakan ke 

masyarakat, seperti contoh dari media elektronik ini ialah radio, dan televisi. 

2. Media massa tradisional menggunakan cara yang berbeda untuk menyampaikan 

informasi. Penyampaian informasi yang dilakukan seperti penyampaian 
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informasi yang dilakukan pada kehidupan orang jaman dulu. Contoh dari media 

massa tradisional yang dipergunakan seperti, lawak, wayang, lenong, dan 

masih banyak lagi (Putu et al., 2020). 

 Media massa memiliki peran penting dalam menyampaikan informasi 

kepada masyarakat serta membentuk cara pandang terhadap suatu fenomena sosial. 

Melalui berbagai bentuk penyajian pesan, media tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana informasi, tetapi juga sebagai media yang dapat memengaruhi pemahaman 

dan persepsi khalayak (Nasution, t.t.)  

 Komunikasi massa memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Seperti dunia ekonomi, politik, sosial, budaya dan lain sebagainya. Dalam dunia 

entertainment pun, media massa sangat berperan penting sebagai penunjang dari 

media yang digunakan oleh dunia entertainment. Dalam dunia musik dan perfilman, 

kita akan lebih mengetahuinya dari media massa. Media massa sanagtlah penting 

terbaru dan terpopuler dari media massa seperti youtube atau lain sebagainya. 

Dalam perfilman, orang-orang akan lebih mengetahui aktor dan aktris yang bermain 

dalam film tersebut, kapan akan tayang film tersebut dan lain sebagainya. 

Informasiinformasi seperti itu akan di dapat dari media massa. Orang-orang akan 

lebih mencari informasi itu melalui media massa (Permatasyari, 2021). 

2.2  Representasi 

 Kata representasi berasal dari bahasa Inggris, yaitu representation. 

Representasi adalah perbuatan mewakili, keadaan diwakili, apa yang mewakili atau 

perwakilan. Menurut Croteau dan Hoynes, representasi merupakan hasil dari suatu 
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proses penyeleksian yang menggaris bawahi hal-hal tertentu dan hal lain diabaikan. 

Dalam representasi media, tanda yang akan digunakan untuk melakukan 

representasi tentang sesuatu mengalami proses seleksi. Makna yang sesuai dengan 

kepentingan dan pencapaian tujuan komunikasi ideologisnya itu yang digunakan 

sementara tanda-tanda lain diabaikan (Putra Anwar, 2022). 

 Stuart Hall menegaskan bahwa representasi bukan sekadar proses refleksi 

realitas, melainkan sebuah konstruksi makna melalui bahasa, simbol, dan praktik). 

Representasi adalah cara bagaimana makna dibentuk dan disebarkan melalui 

berbagai media, termasuk media sosial. Menurut Hall, representasi adalah proses di 

mana makna diproduksi dan dipertukarkan melalui bahasa, gambar, dan praktik 

sosial. Identitas remaja direpresentasikan melalui simbol-simbol visual, caption, 

dan partisipasi dalam tren digital (Fitrianti & Hanaf, 2025). 

 Pemahaman utama dari teori representasi adalah penggunaan bahasa (language) 

untuk menyampaikan sesuatu yang berarti (meaningful) kepada orang lain. 

Representasi adalah mengartikan konsep (concept) yang ada di pikiran kita dengan 

menggunakan bahasa. Stuart Hall secara tegas mengartikan representasi sebagai 

proses produksi arti dengan menggunakan Bahasa (Syarief & Napitupulu, 2023)  

 Representasi juga dapat dipahami sebagai suatu proses yang mencakup situasi 

yang dapat mewakili simbol-simbol, gambar-gambar , dan segala sesuatu yang 

berhubungan denga napa yang bermakna (Kartini dkk., 2022). 
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2.3  Keluarga & Sibling Relatioship 

 Keluarga yang merupakan terdiri dari sekelompok orang yang bertempat 

tinggal dalam satu rumah dan dihubungkan oleh ikatan perkawinan, darah, atau 

adopsi, keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat. Ayah, ibu, anak-anak, 

dan saudara kandung semuanya tinggal di rumah yang sama dengan keluarga. 

Keluarga adalah tempat di mana orang dapat tumbuh, berkembang, dan 

memperoleh prinsip-prinsip moral yang membentuk kepribadian yang sehat. 

Keluarga merupakan kelompok sosial pertama dimana anak menjadi tempat 

bersosialisasi dengan anak lainnya, menjadi wadah yang sangat berarti antara 

individu dan kelompok (yulianti, 2023) 

 Setiap keluarga pada umumnya berharap untuk memiliki anggota keluarga 

yang sehat dan sempurna, tetapi pada kenyataanya tidak semua keluarga 

mendapatkan kesempurnaan yang diinginkannya karena adanya keterbatasan pada 

anggota keluarganya. Dalam satu keluarga kehadiran anggota keluarga yang 

mengalami keterbatasan atau gangguan tentunya mempengaruhi seluruh bagian 

keluarga. Kehadiran anak dengan autism spectrum disorder atau disingkat ASD 

dapat memberikan pengaruh terhadap anggota keluarga lain dalam keluarga.   

Dalam keluarga, selain adanya orang tua, kehadiran saudara kandung adalah aspek 

penting yang tidak dapat dilewatkan. Hal ini karena hubungan anak tidak hanya 

dibangun dengan orang tua namun saudara kandung juga. Relasi atau hubungan 

dengan saudara kandung disebut dengan sibling relationship. Hubungan dengan 

saudara kandung dianggap hubungan yang paling lama dalam keluarga yang 

dimulai sejak seseorang lahir dan berlanjut hingga salah satu dari saudaranya 
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meninggal. Hubungan ini memiliki jangka waktu yang lama bahkan dianggap 

hubugan sosial terlama seseorang dengan anggota keluarganya lainnya seerti 

hubungan degan orang tua (Buana & Dewi, 2023).   

 Kehadiran anak penyandang autism spectrum disorder tidak hanya 

mempengaruhi kedua orang tuanya, namun kehidupan seluruh anggota keluarga 

termasuk saudara kandungnya (Yanti, 2017). Saudara kandung dari anak yang 

berkebutuhan khusus akan diminta untuk ikut serta dalam tanggung jawab akan 

perkembangan saudaranya yang memiliki kebutuhan yang khusus. Mereka akan 

dilibatkan untuk dapat membantu merawat dan menjaga saudaranya yang memiliki 

keterbatasan dalam melakukan suatu hal. Biasanya orang tua akan mengajak 

saudara kandung untuk menjaga, mengawasi, ataupun membantu saudaranya yang 

berkebutuhan khusus untuk memenuhi kebutuhan pribadinya. Hubungan saudara 

yang terbagun antara saudara kandung dengan saudara penyandang ASD 

memberikan pengalaman yang mempengaruhi relasi dan kehidupan pada masa 

perkembangan remajanya (Buana & Dewi, 2023).   

 Hubungan antar saudara tidak selamanya dapat berjalan baik, tidak 

terkecuali pada hubungan saudara dengan penyandang ASD, meskipun dengan 

keterlibatan orang tua secara positif mampu menjadi pelindungi bagi remaja dari 

masalah perkembangannya bila hubungan antar saudara bermasalah. Hal ini dapat 

menyebabkan timbulnya rasa frustasi bagi saudara kandung dalam melakukan suatu 

hal dengan saudaranya yang penyandang ASD. Saudara kandung yang sehat 

seringkali memiliki beban psikologis untuk menjadi anak yang memberikan 

kebahagiaan dan memenuhi keinginan orang tuanya untuk menggantikan 
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ketidakmampuan yang saudara mereka alami. Mereka juga akan merasa bersalah 

bila tidak dapat melindungi saudaranya yang penyandang ASD, Namun ada 

kebanggaan tersendiri bila di idolakan oleh saudaranya (Buana & Dewi, 2023).  

 Kedua film, My Idiot Brother (dengan Angel dan Hendra) dan Rain Man 

(dengan Charlie dan Raymond), secara kuat merepresentasikan teori hubungan 

saudara kandung (sibling relationship) sebagai ikatan sosial terlama yang menjadi 

aspek penting dalam keluarga. Kehadiran saudara penyandang ASD atau 

berkebutuhan khusus memengaruhi seluruh anggota keluarga , di mana saudara 

kandung yang sehat (Angel dan Charlie) secara teoritis diminta untuk ikut serta 

dalam tanggung jawab perawatan dan pengawasan saudaranya. Meskipun 

hubungan ini sering diwarnai frustrasi (seperti yang ditunjukkan Angel) dan 

menimbulkan beban psikologis bagi saudara kandung yang sehat, yang merasa 

bersalah jika tidak mampu melindungi , begitu juga charlie menjadi penerjemah dan 

pelindung Raymond di dunia yang membingungkan baginya. Meskipun awalnya 

dilakukan dengan enggan, peran ini mengukuhkan ikatan mereka dan memicu 

perkembangan moral dan ikatan emosional yang mendalam. dalam kedua film 

tersebut menunjukkan bagaimana interaksi dan ritual yang terjadi berfungsi untuk 

merekonstruksi makna keluarga dan memvalidasi identitas kolektif mereka sebagai 

saudara , yang pada akhirnya mengubah relasi dan kehidupan mereka. 

2.4  Autism Spectrum Disorder (ASD) 

 Istilah autism berasal dari kata autos yang berarti diri sendiri dan isme yang 

berarti suatu aliran. Autism diartikan sebagai suatu aliran dimana seseorang hanya 

tertarik pada dunianya sendiri . Autisme juga dapat diartikan sebagai cacat pada 
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perkembangan syaraf dan psikis manusia yang terjadi sejak janin dan seterusnya 

sehingga menyebabkan kelemahan atau perbedaan dalam berinteraksi sosial, 

kemampuan berkomunikasi, pola minat, dan tingkah laku (Nabilla Anugrah dkk., 

2023).  

 Sprektum autisme atau Autism Sprectum Disorder (ASD) terdapat beragam 

jenis bagi para penyandangnya. Masing-masing penyandang dalam penyakit ini 

memiliki kemampuan, simtoma, dan kesulitan yang unik dalam kemampuan 

bersosial, komunikasi dan sebagainya (Mufidah & Antono, 2019). Dari pengertian 

tersebut dapat disimpulkan pada anak yang didiagnosa autisme memiliki perilaku 

yang berbeda antara satu dengan yang lain. 

 Autisme atau yang disebut pula Autism Spectrum Disorder (ASD) adalah 

suatu gangguan perkembangan syaraf yang terus terhadap kemampuan seseorang 

dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya. Gangguan 

ini dapat berpengaruh pada kemampuan seseorang dalam berbahasa, karena 

pengidap autisme bahkan tidak dapat mengucap satu kata pun pada usia satu tahun. 

Gangguan berbahasa pada autisme dapat ditangani dengan berbagai terapi 

komunikasi dan terapi penunjang lainnya sehingga dapat memperbaiki kemampuan 

berbahasa bagi pengidapnya. Melalui kajian psikolinguistik, dapat diketahui 

berbagai gejala mental dan psikologi yang dialami oleh pengidap autisme terkait 

gangguan dalam berbahasa serta berbagai penanganan yang dapat dilakukan untuk 

mengembangkan kemampuannya dalam berkomunikasi dengan lingkungan. Teori 

dalam penelitian ini menggunakan kajian psikolinguistik. Psikolingusitik adalah 

ilmu yang membahas mengenai proses-proses psikologi, bagaimana cara manusia 
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memperoleh bahasa, mengeluarkan bahasa dan berkomunikasi (Yuti Islamiyah & 

Masruri, 2023). Hal ini sejalan dengan pendapat Simanjuntak yang mengatakan 

bahwa psikolingusitik adalah ilmu yang mempelajari mengenai proses psikologis 

cara manusia mendengar dan memahami kalimat saat berinteraksi. Dalam kajian 

ilmu psikoligusitik ada beberapa gangguan berbahasa yang dibahas yakni dyslexia, 

anomia aphasia, apraxia, elexia dan autis. Autis adalah gangguaan yang terdapat 

pada seseorang yang tidak bisa berkomunikasi dengan baik seperti yang lainnya dan 

ia juga tidak bisa memahami suatu pembicaraan. Salah satu gangguan berbahasa 

yang sering kita jumpai adalah gangguan berbahasa autisme. Autisme atau Autism 

Spectrum Disorder adalah gangguan yang terjadi pada syaraf pada seseorang 

sehingga terhalangnya proses komunikasi dan interaksi pada lingkungan sekitar. 

Gangguan berbahasa pada anak penderita autime dapat ditangani dengan 

melakukan beberapa penanganan salah satunya dengan menjalankan terapi atau 

pengobatan khusus. (Yuti Islamiyah, et al., 2023) 

 Tokoh Hendra dalam film My Idiot Brother yang merupakan salah satu film 

yang mengangkat kisah nyata dari penulis film tersebut yang menceritakan seorang 

kakak yang memiliki gangguan autisme dan orang di sekitarnya yang sulit 

memahami bahasa Hendra ketika berkomunikasi dengan lawan bicaranya termasuk 

dengan adik kandungnya. Dalam hal ini menemukan adanya beberapa gangguan 

berbahasa yang terdapat dalam film tersebut. Gangguan berbahasa ini terjadi karena 

tokoh Hendra mengidap kelainan autisme yang menyebabakan ia sulit 

berkomunikasi dengan orang lain dan mengakibatkan gagal paham terhadap 

maksud yang ia sampaikan pada lawan biacaranya. Sedangkan film Rain man 
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menceritakan Charlie Babbitt, seorang pedagang mobil yang materialistis, yang 

mengetahui bahwa harta warisan ayahnya jatuh kepada kakak laki-lakinya yang 

tidak pernah ia kenal, Raymond Babbitt, seorang pengidap Gangguan Spektrum 

Autisme (GSA) dengan sindrom Savant Autistik yang tinggal di institusi. Dalam 

upaya untuk mendapatkan bagian warisan, Charlie menculik Raymond dan 

melakukan perjalanan darat, namun selama interaksi intensif inilah Charlie mulai 

benar-benar terikat dengan Raymond dan memahami rutinitas serta kemampuan 

uniknya. karakter Raymond secara akurat merepresentasikan psikolinguistik yang 

menyimpulkan bahwa Raymond menderita Autisme Berfungsi Tinggi (High-

Functioning Autism) dengan sindrom Savant, yang tercermin dalam kecerdasan 

matematika luar biasa yang kontras dengan masalah produksi ucapan dan 

komunikasi pragmatisnya; Raymond sering mengalami kesulitan konseptualisasi 

(tidak mampu merespons pertanyaan yang tidak sesuai rutinitas) dan menunjukkan 

gejala seperti ekolalia (mengulang kata atau frasa orang lain ketika tidak memahami 

makna percakapan), membuktikan bahwa film ini adalah studi kasus fiksi yang 

relevan untuk menganalisis gangguan bahasa pada autism (Sugara dkk., 2025) 

2.5  Film 

 Film ialah media massa yang memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan, 

ada yang positif dan negatif tergantung tujuan dari pembuatnya itu sendiri 

Pengaruhnya terasa tidak hanya selepas saat menonton, tetapi berjangka panjang 

sesuai dengan seberapa besar penonton memaknai film tersebut (Syahrul Huda & 

Solli Nafsika, 2023). 
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 Film merupakan gambar hidup atau gambar yang bergerak. Undang-

Undang (UU) Republik Indonesia No. 8 tahun 1992 pasal 1 mendefinisikan film 

adalah karya cipta seni dan budaya yang merupakan media komunikasi massa 

pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada 

pita seluloid, pita video, piringan video, dan/atau bahan hasil penemuan teknologi 

lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses 

elektronik, atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan 

dan/atau ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik, elektronik, dan/atau lainnya 

(Phetorant, 2020). Film adalah salah satu media yang dapat dijadikan untuk 

mengetahui sekaligus memahami nilai-nilai yang sering terjadi didalam kehidupan 

Masyarakat (Ramdan et al., 2020).  Film merupakan sebuah media massa dan juga 

sebuah karya audio dan visual yang merefleksikan yang sutradara atau sineas 

inginkan. Film selaku media audio visual yang terdiri dari potongan gambar yang 

disatukan jadi kesatuan utuh, serta mempunyai kemampuan dalam menangkap 

realita sosial budaya, pasti membuat film sanggup mengutarakan pesan yang 

tercantum di dalamnya dalam wujud media visual (Novrica et al., 2023). 

 Pratista, dkk membagi genre film menjadi dua kategori, yaitu genre induk 

primer dan genre induk skunder. Pada genre induk primer terdiri dari ; Aksi, Drama, 

Epik sejarah, Fantasi, Fiksi-ilmiah, Horor, Komedi, Kriminal dan Gangster, 

Musikal, Petualangan, Perang dan Western. Sedangkan pda genre induk skunder 

terdiri dari: Bencana, Biografi, Melodrama, Olahraga, Perjalanan, Roman, 

Superhero, Supernatural, Spionase dan Thriller (Meutia Karolina et al., 2020). 
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 Terdapat dua unsur dalam film (Ramdan et al., 2020) ,yaitu unsur intrinsik 

dan unsur ekstrinsik. Masing-masing dari kedua unsur tersebut mengandung 

sejumlah elemen didalamnya, antara lain: 

Unsur intrinsik merupakan membangun karya dari dalam: 

a. Tema, merupakan sebuah gagasan atau gambaran yang mendasari sebuah cerita 

itu tersebut, yang biasanya selalu dimunculkan secara berulang-ulang di dalam 

sebuah cerita tersebut serta bersifat abstrak. 

b. Tokoh atau penokohan, adalah penentuan dan penggambaran karakter atau peran 

yang dimainkan oleh aktor. 

c. Plot ataupun alur, adalah suatu rangkaian peristiwa atau sebuah kejadian didalam 

cerita yang menggambarkan terjadinya suatu sebab dan akibat yang bertujuan untuk 

membangkitkan suspense dan surprise pada penikmatnya. 

d. Latar, terbagi menjadi tiga yaitu keterangan waktu, tempat, suasana yang 

menggambarkan suatu peristiwa atau kejadian. 

e. Sudut Pandang, merupakan cara seorang penulis menempatkan dirinya pada 

suatu cerita Film. 

f. Gaya bahasa, adalah cara seseorang menyampaikan pesan melalui pilihan kata, 

kalimat, atau penggunaan majas untuk memberi efek tertentu. 

g. Amanat, merupakan sebuah pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang. 

Setiap film pasti memiliki sebuah amanat yang akan disampaikan kepada 

penontonnya. 

Unsur ekstrinsik merupakan membangun karya dari luar: 
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a) Nilai moral, merupakan nilai atau ajaran mengenai hal-hal yang baik dan benar 

yang diambil dari sebuah cerita film sudah ditonton, baik itu dari segi perilaku 

ataupun akhlak seseorang tersebut. 

b) Psikologi pengarang, tentu berpengaruh terhadap hasil sebuah karya yang 

diciptakan. Dalam hal ini psikologi pengarang yaitu memiliki pemikiran bahwa 

cerita perjuangan harus dituangkan ke dalam sebuah karya sehingga dapat menjadi 

sebuah pembelajaran bagi penontonnya. 

c) Nilai agama, merupakan nilai-nilai yang berkaitan dengan hal keagamaan. 

d) Nilai sosial, merupakan nilai yang yang harus diterapkan pada lingkungan sosial 

khususnya saat berinteraksi dengan sesama manusia dan makluk hidup. 

2.6  Semiotika Roland Barthes 

 Semiotika merupakan ilmu yang membahas tentang tanda juga masih terlalu 

luas sebab ada beberapa tokoh pemikir semiotika seperti: Ferdinand de Saussure, 

Charles Sanders Peirce, dan Roland Barthes (Nikmatus Shalekhah dkk., 2021). 

 Seorang filosof Prancis yang paling identik dalam dunia semiotika Barthes 

merupakan seorang filsuf, kritikus sastra, strukturalis, dan semiolog. Teori 

semiotika yang digagas oleh Roland Barthes banyak mengadaptasi dari teori yang 

telah dikembangkan oleh Ferdinand de Saussure sebagai bapak pendiri disiplin 

semiotika. Barthes banyak mengembangkan teori F. Saussure, terutama pada 

keterkaitan terhadap tanda-tanda dan makna. Barthes menggabungkan gagasan 

Saussure dengan hasil pemikirannya menjadi teori semiotika yang lebih luas, 

Barthes juga berpendapat bahwa Bahasa juga menjadi salah satu tanda-tanda, selain 

itu tanda-tanda juga dapat berupa objek, gestur, gambar, perilaku, dan segala 
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sesuatu yang dapat menyiratkan makna. Barthes sering kali menggunakan 

pendekatan. Pada semiotika menurut Barthes ini, memaknai tanda memiliki arti 

bahwa setiap objek selain membawa informasi tertentu, tetapi objek juga berusaha 

untuk mengkonstitusi sistem yang terstruktur pada tanda untuk berkomunikasi. 

Sehingga pada pemaknaan petanda (signified) dan penanda (signifier) ada 

pembedaan makna lagi menjadi dua, yakni denotasi dan konotasi. Denotasi lebih 

menekankan pada makna sebenar- benarnya dan disepakati oleh masyarakat, apa 

yang dilihat oleh mata, maka itulah kebenarannya. Sedangkan makna konotasi 

berisi tentang makna yang tersirat (Utomo & Surya Kusuma, 2025)  

 Saussure mengemukakan bahwa tanda (sign) terbagi dalam dua aspek, 

yakni penanda (signifiant) dan petanda (signified). Penanda (signifiant) diartikan 

dalam bentuk atau wujud fisik seperti bunyi, gambar, huruf, dan visual dan 

sebagainya. Kemudian petanda (signified) merupakan sebuah konsep arti dari apa 

yang ditandai. Hubungan antara signifier dan signified bersifat “diada-adakan” atau 

arbitary, yang berarti antar keduanya tidak mempunyai hubungan alamiah antara 

bentuk (signifiant) dan makna (signified) (Prasetya, 2022). 

 Menurut Barthes, semiotika adalah ilmu yang menafsirkan tanda-tanda, 

dimana bahasa juga merupakan gabungan dari tanda-tanda yang memiliki pesan 

tertentu dari masyarakat. Tanda juga bisa berupa lagu, dialog, catatan, logo, gambar, 

ekspresi wajah, dan gerak tubuh. Semiotika umumnya adalah ilmu atau metode 

analitis untuk mempelajari tanda-tanda. Tanda adalah perangkat yang kita gunakan 

untuk mencoba menemukan jalan kita di dunia ini, antara orang dan dengan orang 

(Kevinia et al., 2024).   
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 Dalam semiotika model Roland Barthes, terdapat tiga unsur yaitu denotasi, 

konotasi, dan mitos. Menurut (Barus dkk., 2025)Makna denotasi adalah makna 

literal atau makna yang paling nyata dan terlihat secara langsung dari sebuah tanda 

tanpa interpretasi tambahan. Ini adalah apa yang “langsung tampak” dari suatu 

objek atau tanda sebelum diberi makna budaya. Makna konotasi adalah makna yang 

muncul setelah makna denotatif, yaitu makna yang dipengaruhi oleh konteks 

budaya, pengalaman, nilai sosial atau interpretasi pribadi. Ini bersifat lebih subjektif. 

Mitos menurut Barthes bukan sekadar cerita legenda; dalam semiotik Barthes, 

mitos adalah makna tingkat ketiga yang menyamarkan konstruksi sosial sehingga 

tampak alami atau wajar. Mitos sering memuat ideologi atau nilai budaya tertentu 

yang tersembunyi dalam tanda-tanda sehari-hari. 

 Roland Barthes (Laily dkk., 2023), menyatakan bahwa terdapat lima kode 

diantaranya; 

1. Kode hermeneutik atau kode teka-teki adalah elemen dalam teks cerita yang 

menjadi fokus atau tumpuan pembaca. Mereka menantang pembaca untuk lebih 

aktif terlibat dalam proses membaca dan pemahaman. 

2. Kode semik salah satu elemen yang sering digunakan dalam seni visual, sastra, 

media, dan komunikasi untuk menambah kedalaman dan kompleksitas pesan. 

3. Kode proairetik adalah salah satu dari banyak kode yang digunakan dalam 

analisis naratif dan sastra. Ini membantu dalam memahami bagaimana tindakan-

tindakan karakter membentuk cerita dan kontribusi mereka terhadap 

pengembangan naratif secara keseluruhan. 
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4. Kode simbolik berkaitan erat dengan kode konotatif. Kode simbolik lebih 

mengarah pada bahasa sastra yang mengungkapkan atau melambangkan suatu 

dengan hal lain, dan 

5. Kode kultural berupa kata frasa atau klausa dalam puisi yang berkaitan dengan 

budaya secara umum maupun secara khusus. Misalnya sebuah puisi 

mengemukakan idiom-idiom budaya, menyebut nama benda yang berkaitan dengan 

budaya lokalitas. 

2.7 Kajian Terdahulu 

 Penelitian oleh (Yanti, 2017) mengenai pengalaman koping remaja yang 

memiliki saudara kandung dengan autisme mengungkap bahwa saudara kandung 

sering kali mengalami tekanan psikologis akibat tuntutan peran dalam keluarga. 

Penelitian ini menegaskan bahwa kehadiran anggota keluarga dengan autisme 

memengaruhi pembentukan makna keluarga dan peran saudara kandung. Meskipun 

demikian, Penelitian ini tidak mengkaji bagaimana makna tersebut 

direpresentasikan dan dikonstruksi melalui media film. Penelitian (Arawindha et al., 

2020) menemukan bahwa film sering merepresentasikan penyandang disabilitas 

sebagai individu yang lemah dan bergantung pada lingkungan sosialnya. Penelitian 

(Rochmana, 2020) serta Diah dan Wijayanti (2018) menunjukkan bahwa film 

cenderung menampilkan karakter autisme secara emosional dan individual, dengan 

penekanan pada keunikan tokoh autis. 

 Penelitian yang dilakukan oleh (Nasution, t.t.) menunjukkan bahwa media 

massa memiliki peran penting dalam membentuk cara pandang masyarakat 

terhadap suatu fenomena sosial. Melalui pesan dan simbol yang disampaikan, 
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media tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga membangun makna tertentu 

yang kemudian memengaruhi pemahaman publik terhadap realitas sosial. Oleh 

karena itu, media seperti film dapat menjadi sarana yang kuat dalam 

merepresentasikan berbagai isu sosial, termasuk mengenai autisme dan hubungan 

dalam keluarga. Di sisi lain, penelitian semiotika Roland Barthes dalam film, seperti 

yang dilakukan oleh (Prasetya, 2022) dan (Wibisono, 2021), menunjukkan bahwa 

film merupakan teks budaya yang membangun makna melalui denotasi, konotasi, 

dan mitos. 

 Perbedaan penelitian saya dengan penelitian terdahulu adalah penelitian 

pertama lebih banyak membahas autisme secara individual atau dari sisi psikologi 

keluarga, sedangkan penelitian saya secara spesifik mengkaji hubungan kakak–adik 

autisme sebagai representasi makna keluarga dalam film dan lebih menekankan 

pada autisme sebagai kondisi individu, seperti karakteristik tokoh autisme, 

gangguan komunikasi, atau kemandirian penyandang autisme dalam film. Beberapa 

penelitian lain memang membahas keluarga, namun lebih menyoroti orang tua atau 

dampak psikologis secara umum dan ada juga membahas media massa dalam 

memengaruhi persepsi masyarakat secara umum. Selain itu, penelitian saya 

menggunakan dua film lintas budaya dan dianalisis dengan semiotika Roland 

Barthes untuk mengungkap makna denotasi, konotasi, dan mitos, sehingga berbeda 

dari penelitian sebelumnya. penelitian ini secara khusus memfokuskan perhatian 

pada hubungan kakak–adik (sibling relationship) dalam keluarga dengan 

penyandang autisme sebagai sarana untuk memahami makna keluarga yang 

dibangun dan direpresentasikan dalam film. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif bersifat deskriptif dengan 

metode analisis teks film. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan 

memahami makna yang direpresentasikan melalui narasi, dialog, simbol, dan 

hubungan antar tokoh dalam film. Selain itu metode kualitatif senantiasa memiliki 

sifat holistik, yaitu penafsiran terhadap data dalam hubungannya dengan berbagai 

aspek yang mungkin ada (Nasution, t.t.)  

metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan orangorang dan perilaku yang dapat 

diamati. Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif artinya data berupa 

kata-kata. Metode kualitatif merupakan metode yang digunakan peneliti untuk 

mendeskripsikan suatu peristiwa dan kejadian (Mawaddah & Supena, 2024) 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif yang bersifat 

deskriptif melalui analisis semiotika roland barthes untuk memahami representasi 

makna keluarga hubungan kakak–adik autisme dalam film dengan menghadirkan 

tanda melalui denotasi, konotasi, dan mitos. Penelitian ini memungkinkan peneliti 

menginterpretasikan representasi makna keluarga dan dinamika hubungan kakak–

adik autisme secara mendalam tanpa menggunakan pengukuran angka.  

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep dalam penelitian ini digambarkan seperti gambar dibawah 

ini: 
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan peneliti, 2026. 

3.3 Definisi Konsep 

3.3.1  Film My Idiot Brother & Film Rain Man 

  Film My Idiot Brother karya Agnes Davonar adalah film yang diangkat dari 

kisah nyata yang menceritakan hubungan antara Angel dan kakaknya, Hendra, yang 

mengidap autisme. Angel merasa malu memiliki kakak yang berkebutuhan khusus, 

terutama karena sering menjadi bahan ejekan teman-temannya. Di sisi lain, Hendra 

sangat menyayangi Angel meskipun ia mengalami kesulitan dalam berkomunikasi 

dan memahami dunia di sekitarnya. Film Rain Man (Karya Barry Levinson): Film 

ini mengisahkan Charlie Babbitt, seorang pria materialistis yang baru mengetahui 

bahwa ia memiliki kakak laki-laki bernama Raymond yang mengidap autisme 

dengan Savant Syndrome (memiliki kecerdasan luar biasa di bidang tertentu). 

Charlie awalnya "menculik" Raymond dari institusi tempatnya tinggal demi 

mendapatkan warisan ayah mereka, namun dalam perjalanan darat yang mereka 

Film My idiot Brother Film Rain Man 

Semiotika Roland Barthes 

Representasi Makna Keluarga Kakak-Adik Autisme 

dalam Film My Idiot Brother karya Agnes Davonar 

dan Film Rain Man Karya Barry Levinson 
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lakukan, Charlie mulai terikat secara emosional dan memahami keunikan serta 

rutinitas Raymon. kedua film tersebut secara kuat dan eksplisit merepresentasikan 

hubungan keluarga kakak–adik dalam konteks autisme, yang masih jarang dikaji 

secara mendalam dalam penelitian komunikasi dan media. Kedua film  

menampilkan dinamika emosional yang kompleks antara saudara kandung,  mulai  

dari penolakan, konflik, rasa malu, hingga proses penerimaan dan empati. 

3.3.2 Hubungan kakak–adik atau sibling relationship  

 Hubungan kakak–adik dalam penelitian ini didefinisikan sebagai relasi sosial 

dan emosional yang terjalin antara saudara kandung yang berlangsung dalam jangka 

waktu panjang dan memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan 

psikologis serta dinamika keluarga. Dalam konteks keluarga dengan anggota 

penyandang ASD, hubungan kakak–adik mencakup peran pendampingan, 

perlindungan, tanggung jawab, konflik, serta proses penerimaan terhadap 

perbedaan. Penelitian ini memfokuskan perhatian pada bagaimana hubungan 

kakak–adik direpresentasikan dalam film, khususnya dalam menghadapi 

keterbatasan komunikasi, perilaku, dan kebutuhan khusus yang dimiliki oleh tokoh 

autisme. 

3.3.2  Semiotika Roland Barthes  

 Semiotika Roland Barthes dalam penelitian ini digunakan sebagai pendekatan 

analisis untuk mengkaji tanda-tanda yang muncul dalam film. Semiotika Barthes 

memandang makna sebagai hasil dari proses signifikasi bertingkat, yang terdiri atas 

makna denotasi, konotasi, dan mitos. Denotasi merujuk pada makna literal atau apa 
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yang secara langsung terlihat dalam adegan film. Konotasi mengacu pada makna 

tambahan yang lahir dari perasaan, nilai budaya, dan pengalaman sosial penonton. 

Sementara itu, mitos merupakan makna ideologis yang berfungsi menaturalisasi 

nilai-nilai tertentu sehingga tampak wajar dan diterima sebagai kebenaran umum. 

Dalam penelitian ini, semiotika Roland Barthes digunakan untuk mengungkap 

bagaimana makna keluarga kakak–adik autisme dibangun dan dilegitimasi melalui 

tanda-tanda filmik pada kedua film yang dianalisis. 

3.4  Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

No Konsep teoritis Indikator 

1 Representasi makna keluarga 

kakak-adik autisme dalam film my 

idiot brother karya agnes davonar 

dan film rain man karya barry 

levinson 

− Adegan interaksi kakak-adik 

− Dialog antar tokoh yang 

menunjukkan hubungan kakak-

adik 

− Ekspresi dan perilaku tokoh 

dalam menghadapi autisme 

− Situasi konflik dan penerimaan 

dalam keluarga 

 

2 Semiotika Roland Barthes − Konotasi 

− Denotasi  

− Mitos 

Sumber: Olahan Peneliti, 2026 
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3.5  Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi dan observasi, yaitu mengumpulkan data dari dua film utama, My 

Idiot Brother dan Rain Man.  

A. Observasi  

Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati secara langsung isi film secara sistematis. Peneliti menggunakan 

indera penglihatan untuk mencatat adegan, dialog, simbol, ekspresi, serta elemen 

visual lainnya yang relevan dengan fokus penelitian. Observasi ini dilakukan 

selama pemutaran film untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai tema, 

pesan, atau fenomena sosial yang ingin dianalisis. 

B. Dokumentasi  

Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menonton langsung film yang menjadi objek penelitian, serta mengumpulkan 

berbagai referensi tertulis yang relevan seperti buku, artikel ilmiah, dan jurnal. 

Proses ini melibatkan analisis terhadap materi film serta teori-teori pendukung 

yang membantu memperkuat interpretasi dan pemahaman terhadap tema yang 

diangkat dalam film. 

 

3.6  Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini ialah menggunakan 

analisis semiotika. Teknik semiotika yang dipakai adalah model tataran dua makna 

dari Roland Barthes. Roland Barthes adalah penerus pemikiran Saussure. Agar 
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mendapatkan data yang terperinci untuk dianalisis maka dilakukan proses reduksi 

data, penyajian data hingga kemudian dapat ditarik sebuah kesimpulan atau 

verifikasi (Wibisono & Sari, 2021), yaitu: 

A. Reduksi Data, adalah proses pemilihan dan merangkum data yang sudah 

diperoleh, memilih bagian-bagian yang paling penting dan relevan untuk diteliti 

lebih lanjut agar data lebih fokus dan mudah dianalisis. 

B. Penyajian Data, dilakukan setelah data dikumpulkan. Data tersebut kemudian 

disusun dalam bentuk teks atau narasi, seperti catatan atau bagan, agar informasi 

yang didapat lebih terstruktur, mudah dibaca dan dipahami. 

C. Penarikan Kesimpulan, menyimpulkan hasil berdasarkan analisis data yang telah 

dikumpulkan. Informasi dari film My Idiot Brother dan film Rain Man dirangkum 

dalam bentuk tabel untuk mempermudah penarikan kesimpulan akhir 

dari penelitian. Teknik semiotika roland barthes ini berguna untuk menunjukan 

Representasi Makna keluarga kakak-adik autisme dalam film My Idiot Brother 

Karya Agnes Davonar dan film Rain Man Karya Barry Levinson. Setelah 

memperoleh data penelitian, maka selanjutnya mengumpulkan scene yang menjadi 

objek penelitian dengan menggunakan teori Roland Barthes untuk menguak makna 

yang terkandung dalam makna keluarga dalam hubungan kakak-adik autism yang 

ada di film tersebut, yaitu: makna denotasi, makna konotasi, dan makna mitos. 

3.7  Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Waktu penelitian ini dimulai dari bulan oktober 2025. Lokasi penelitian 

bersifat fleksibel artinya tidak ada lokasi yang pasti untuk melakukan peneleitian 

ini. Penelitian bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja dikarenakan hanya 
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menganalisis representasi pada sebuah film 

3.8  Deskripsi Objek Penelitian 

3.8.1 Profil Film “ My Idiot Brother” 

Gambar 3.2 Poster Film My Idiot Brother 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : https://share.google/48KTgmw0MDfyuFsmr 

 My Idiot Brother merupakan film layar lebar tanah air dengan genre drama 

keluarga yang dirilis pada tahun 2014 yang diadaptasi dari novel yang berjudul 

sama, penulisnya adalah Agnes Davonar. Film ini diproduksi oleh Film One 

Productions dan di sutradarai oleh Alyandra. Sementara produser dari film My Idiot 

Brother ini adalah Hamdani Koestoro dan Ferry Haryanto. Film ini mengangkat 

tema dalam keluarga yang terdapat anak berkebutuhan khusus beserta bagaimana 

menyikapinya. Film ini pernah popular pada masanya karena mampu membuat 

penonton meneteskan air mata karena terharu dengan perjuangan dan kegigihan 

tokoh Hendra. Selama menonton film My Idiot Brother, penonton seperti diajarkan 

https://share.google/48KTgmw0MDfyuFsmr
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untuk tidak mudah menilai seseorang dari penampilan fisiknya, seperti sosok 

Hendra yang mempunyai keterbatasan, ternyata ia merupakan orang yang berhati 

baik dan tulus menyayangi adiknya. Film My Idiot Brother dibintangi aktor dan 

aktris yang bisa dikatakan pendatang baru dalam dunia perfilman. Terbukti setelah 

membintangi film ini, para pemain menjadi lebih dikenal banyak orang dan 

mendapatkan banyak tawaran syuting. Seperti aktor dan aktris muda yang dikenal 

dengan nama Adila Fitri, Ali Mensan, Kimberly Ryder dan Aaron Ashab. Selain 

aktor dan aktris muda film ini juga dibintangi oleh artis senior seperti Cindy Fatika 

Sari, Donny Kesuma, dan Henky Soelaiman. 

 Berikut adalah profil singkat film  ‘MY Idiot Brother” karya Agnes davonar dan 

kru yang terlibat diantaranya : 

 Tabel 3.2 Profil Film My idiot Brother 

Judul Film  My Idiot Brother 

Sutradara  Alyandra 

Penulis Naskah  

Danial Rifki 

Sinematografer   Rei Supriyadi 

Penata Musik  Afgan 

Pemeran  Adila Fitri 

Ali Mansan 

Kimberly Ryder 

Aaron Ashab 

Cindy Fatika Sari 

Donny Kesuma 
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Merry Riana 

Samuel Rizal 

Hengky Soelaeman  

Lula kamal 

  

Perusahaan produksi  One Production 

 

 

Durasi  90 Menit  

Tanggal Rilis  2 Oktober 2014  

Negara  Indonesia 

Bahasa  Indonesia 
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Gambar 3.3 Poster Film Rain Man 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Rain_Man 

Rain Man adalah film komedi-drama tahun 1988 dari Amerika, pemenang 

Academy Awards (termasuk Best Picture dan Best Actor untuk Dustin Hoffman) 

yang disutradarai Barry Levinson. Film ini dibintangi oleh Tom Cruise, Dustin 

Hoffman, dan Valeria Golino. Film ini menceritakan hubungan saudara kandung 

yaitu Charlie Babbitt (diperankan oleh Tom Cruise), seorang abrasif dan egois, 

yang mengetahui bahwa kekayaan ayahnya telah telah diwariskan kepada 

saudaranya, Raymond Babbitt (diperankan oleh Dustin Hoffman)  yang mengidap 

autistic savant. Urusannya menjadi lain ketika sebagian besar harta warisan dari 

ayahnya sebesar 3 miliar dolar diwariskan kepada kakaknya sendiri. Mendengar 

kabar soal warisan, Charlie merencanakan untuk membawa Raymond pulang ke 

rumahnya di Los Angeles. Alasannya murni bisnis: ia ingin mencari celah hukum 

https://id.wikipedia.org/wiki/Rain_Man
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agar warisan ayahnya berpindah kepadanya. Road trip yang penuh konflik dan 

rutinitas ketat ini perlahan mengubah hubungan mereka menjadi kisah keluarga 

yang menyentuh.  

 Tabel 3.3 Profil Film My idiot Brother 

Judul Film  Rain Man 

Sutradara  Barry Levinson 

Penulis Naskah  

Barry Morrow & Ronald Bass 

Sinematografer   John Seale 

Penata Musik  Hans Zimmer 

Pemeran  Dustin Hoffman 

Tom Cruise 

Valeria Golino 

Jack Murdock 

Michael D. Roberts 

Bonnie Hunt 

Ralph Seymour 

Lucinda Jenney 

Kim Robillard 

Beth Grant 

Perusahaan produksi  United Artists 

The Guber-Peters Company 
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Durasi  133 Menit  

Tanggal Rilis  16 Desember 1988 

Negara  Amerika Serikat 

Bahasa  Inggris 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 Analisis yang akan dilakukan penulis pada kedua film yang telah ditonton 

dengan judul film My Idiot Brother karya Agnes Davonar dan film Rain Man karya 

Barry Levinson yang akan menyajikan hasil analisis Semiotika Roland Barthes 

terhadap scene-scene yang dipilih dari kedua film itu. Pemilihan scene didasarkan 

pada relevansinya dalam merepresentasikan dinamika hubungan kakak–adik 

autisme serta makna keluarga yang terkandung di dalamnya. Setiap scene dianalisis 

melalui tiga lapisan pemaknaan, yaitu denotasi (makna harfiah yang tampak secara 

langsung), konotasi (makna tambahan yang lahir dari nilai budaya dan perasaan), 

serta mitos (makna ideologis yang menaturalisasi nilai-nilai dominan). 

 Data penelitian diperoleh melalui observasi langsung terhadap kedua film 

secara berulang dan sistematis. Scene yang dipilih merupakan adegan-adegan yang 

secara signifikan mengandung tanda-tanda (sign) yang berkaitan dengan 

representasi makna keluarga kakak–adik dalam konteks autisme. Hasil analisis 

disajikan dalam bentuk tabel semiotika untuk mempermudah pembacaan lapisan-

lapisan makna yang terkandung dalam setiap adegan.  
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4.1.1.  Analisis Semiotika Film My Idiot Brother 

Gambar 4.1 Capture pada menit ke “00:03:58” 

( Hendra membawakan segelas susu kepada Angel) 

Sumber : https://layarkeren.jp.net/my-idiot-brother-2014/#download 

Dialog  

Hendra : “Dek bangun, susu buat adek!” 

Angel : “Iiih Kakak, ngapain sih? Kakak udah ngehancurin mimpiku”. 

Tabel 4.1 Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos pada Capture Pada Menit ke 

00:03:58   

DENOTASI KONOTASI MITOS 

Hendra (kakak Angel 

pengidap autisme berusia 

22 tahun) setiap pagi 

selalu membawa segelas 

susu ke kamar Angel. 

Angel mengabaikannya 

atau bahkan menolak 

dengan sikap dingin dan 

tidak berterima kasih.  

Adegan ini 

menggambarkan simbol 

kasih sayang Hendra 

yang tulus. Meski ia 

autism dan 

komunikasinya terbatas, 

Hendra menerjemahkan 

cintanya melalui 

tindakan nyata yang 

konsisten. Angel yang 

mengabaikan gesture ini 

merepresentasikan 

bagaimana hubungan 

saudara kandung dapat 

mengalami 

Mitos yang terbangun 

adalah bahwa kasih 

sayang sejati tidak 

memerlukan respons 

balik untuk tetap eksis. 

Mitos ini berakar dari 

konstruksi sosial 

masyarakat Indonesia 

yang selama ini banyak 

dipengaruhi oleh 

tayangan sinetron dan 

film di televisi nasional 

seperti RCTI dan SCTV 

yang kerap 

menyepelekan autisme. 
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ketidakseimbangan 

emosional / ada jarak 

emosional yang besar. 

 

Adegan ini 

menghancurkan mitos 

tersebut dengan 

menunjukkan bahwa 

penyandang autisme 

justru memiliki kasih 

sayang sayang yang tulus 

dan konsisten. 

 

Gambar 4.2 Capture pada menit ke “00:13:53” 

( Angel memarahi Hendra karna kebanyakan makan cokelat ) 

Sumber :  https://layarkeren.jp.net/my-idiot-brother-2014/#download 

Dialog 

Angel : “Kakak. Jangan kebanyakan makan cokelatnya. Nanti siapa yang mau 

bayar? Kakak, nanti diomelin sama mama”. 

Tabel 4.2 Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos pada Capture Pada Menit ke 

00:13:53   

DENOTASI KONOTASI MITOS 

Angel (adik, berseragam 

sekolah) dan Hendra 

(kakak, kaos oranye) 

berada di sebuah kafe 

cokelat. Angel berdiri 

tegak menghadap Hendra 

sambil berbicara dengan 

Adegan ini 

merepresentasikan peran 

kakak–adik yang terbalik 

secara sosial. Angel yang 

lebih muda justru 

bertindak sebagai 

penjaga dan pengontrol 

Mitos yang terbangun 

adalah "adik wajib 

menjaga kakaknya yang 

berkebutuhan khusus." 

Film ini menghadirkan 

gagasan bahwa tanggung 

jawab pengawasan 
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ekspresi menegur dan 

khawatir. Angel 

mengingatkan Hendra 

agar tidak terlalu banyak 

makan cokelat karena 

masalah biaya dan takut 

dimarahi ibu. 

perilaku Hendra di ruang 

publik .Sebuah fenomena 

yang dalam psikologi 

disebut parentifikasi 

saudara kandung, di 

mana adik terpaksa 

mengambil alih tanggung 

jawab layaknya orang 

tua. Ketertarikan Hendra 

pada fondue coklat tanpa 

pretensi menandakan 

bagaimana penyandang 

ASD hadir sepenuhnya 

pada momen yang ia 

sukai, tanpa terbebani 

norma sosial. Sementara 

Angel sama sekali tidak 

menikmati kafe itu — 

seluruh perhatiannya 

tertuju pada pengawasan 

Hendra. Mesin fondue 

cokelat di antara mereka 

secara visual berfungsi 

sebagai simbol jarak 

emosional: keduanya 

berada di tempat yang 

sama, tetapi dunia 

mereka sepenuhnya 

berbeda. 

 

penyandang ASD jatuh 

secara otomatis ke 

pundak saudara kandung 

yang dianggap lebih 

"mampu," tanpa 

mempertimbangkan 

beban psikologis yang 

ditanggungnya. Ini 

mencerminkan realitas 

sosial Indonesia yang 

menempatkan perawatan 

penyandang disabilitas 

sebagai urusan internal 

keluarga. 
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Gambar 4.3 Capture pada menit ke “ 00:28:09 ” 

( Angel menghibur kakaknya) 

 

 

 

Sumber :  https://layarkeren.jp.net/my-idiot-brother-2014/#download 

Dialog 

Angel : “Selamat Ulang tahun kakak!” 

(Hendra Tidak Menjawab) 

Tabel 4.3 Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos pada Capture Pada Menit ke 

00:28:09 

DENOTASI KONOTASI MITOS 

Angel mendekati Hendra 

(kakak penyandang 

autisme) sambil 

mengucapkan "Selamat 

Ulang Tahun." Hendra 

tidak memberikan 

respons verbal maupun 

gestur balik. ia hanya 

diam dan menunduk. 

Secara visual, tubuh 

keduanya sangat dekat, 

hampir bersentuhan, 

namun hanya Angel yang 

tampak aktif secara 

emosional. 

Adegan ini 

menggambarkan 

ketulusan cinta seorang 

adik yang tidak 

mensyaratkan respons 

untuk tetap hadir. Angel 

yang sebelumnya sering 

bersikap dingin dan 

frustrasi terhadap 

Hendra, kini justru 

mendekat dan merayakan 

momen penting 

kakaknya. Hal ini juga 

Menandakan bahwa 

Angel sebenarnya juga 

memiliki kepedulian 

pada Hendra. 

Mitos yang terbangun 

adalah bahwa ikatan 

keluarga tidak selalu 

dibuktikan melalui kata-

kata atau respons yang 

konvensional. Saudara 

kandung selalu punya 

ikatan batin istimewa.  

https://layarkeren.jp.net/my-idiot-brother-2014/#download
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Gambar 4.4 Capture pada menit ke “ 00:47:57 ” 

( Angel membentak mamanya karna merasa sering disalahkan) 

Sumber :  https://layarkeren.jp.net/my-idiot-brother-2014/#download 

Dialog 

Mama : “Kamu sih, malah ninggalin kakak” 

Angel : “ Loh kok malah nyalahin aku sih mah” 

   (Gelagat marah , tidak mau disalahkan) 

Tabel 4.4 Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos pada Capture Pada Menit ke 

00:47:57 

DENOTASI KONOTASI MITOS 

Angel berdiri berhadapan 

dengan mamanya di luar 

ruangan sambil 

membawa permen kapas. 

Ekspresi Angel tampak 

tegang dan defensif. 

Mama berdiri 

membelakangi kamera 

dengan nada 

menyalahkan Angel 

karena meninggalkan 

Hendra sendirian hingga 

kakaknya hilang di 

Dufan. Angel dengan 

ekspresi marah dan suara 

tinggi menolak 

Adegan ini menandakan 

bahwa Angel merasa 

kesal karena kerap 

dianggap tidak pernah 

peduli pada Hendra sang 

kakak. Ekspresi marah 

Angel bukan semata-

mata bentuk 

pembangkangan, 

melainkan ledakan 

akumulasi dari rasa lelah, 

tidak dihargai, dan tidak 

didengar yang telah lama 

ia pendam. 

 

Mitos yang terbangun 

adalah masyarakat dan 

keluarga sering kali tanpa 

sadar menganggap 

bahwa menjaga 

penyandang disabilitas 

adalah tanggung jawab 

penuh saudara kandung 

yang dianggap “normal”. 

Akibatnya, ketika terjadi 

kesalahan atau 

kurangnya pengawasan, 

pihak yang langsung 

disalahkan adalah 

saudara tersebut. Melalui 

film ini, ditampilkan 

makna lain bahwa 
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disalahkan atas kejadian 

tersebut. 

kemarahan seorang adik 

tidak selalu berarti 

kurangnya rasa sayang. 

Kemarahan Angel justru 

menunjukkan kelelahan 

emosional akibat 

pembagian tanggung 

jawab yang tidak adil 

dalam keluarga, bukan 

ketidakpeduliannya 

terhadap Hendra.  

 

Gambar 4.5 Capture pada menit ke “ 01:02:01 ” 

( Angel memeluk kakaknya saat kakaknya kembali ke rumah setelah hilang) 

 

 

 

 

 

 

Sumber :  https://layarkeren.jp.net/my-idiot-brother-2014/#download 

Dialog 

Angel : “Kakak. Kemana aja sih? Orang rumah pada khawatirin kamu tau ga” 

   (Sambil memeluk Hendra) 

Tabel 4.5 Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos pada Capture Pada Menit ke 

01:02:01 

DENOTASI KONOTASI MITOS 

Angel memeluk kakak 

nya ( Hendra) ketika 

kembali kerumah setelah 

sempat hilang. Angel 

bertanya dengan nada 

Pelukan Angel 

merepresentasikan 

luapan emosi yang 

selama ini terpendam, 

yakni rasa takut 

Mitos yang dibangun 

adalah Mitos yang 

dibangun adalah bahwa 

kasih sayang dalam 

hubungan kakak–adik, 
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campuran antara marah 

dan khawatir tentang 

kepergian Hendra. 

Hendra hanya diam dan 

menerima pelukan 

tersebut tanpa 

memberikan respons 

verbal. 

kehilangan, cemas, dan 

kasih sayang terhadap 

kakaknya. Nada suara 

Angel yang terdengar 

seperti memarahi 

sebenarnya 

menyembunyikan 

kepedulian yang 

mendalam. Adegan ini 

menunjukkan bahwa 

Angel menyayangi 

Hendra. 

khususnya dalam 

keluarga dengan 

penyandang autisme, 

tidak selalu 

diekspresikan melalui 

kata-kata lembut atau 

sikap ideal. Film ini 

menaturalisasi gagasan 

bahwa kemarahan dan 

cinta dapat hadir secara 

bersamaan. Pelukan 

Angel membangun mitos 

tandingan bahwa adik 

yang sering terlihat 

marah bukan berarti tidak 

menyayangi, melainkan 

sedang berjuang di 

bawah tekanan tanggung 

jawab emosional yang 

besar. 
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Gambar 4.6 Capture pada menit ke “ 01:14:37 ” 

( Angel merasa malu didepan temannya dan meluapkan rasa kesal kepada 

Hendra yang tiba-tiba muncul di pesta ulangtahun temannya) 

 

 

 

 

 

 

Sumber :  https://layarkeren.jp.net/my-idiot-brother-2014/#download 

Dialog 

Angel : Kakak ini maunya apa? Udah cukup. masa kecilku aku tuh ga pernah 

diperhatiin! Kan mama papa juga merhatiin kakak doang. Sekarang kakak mau 

ikut campur sama persoalan cintaku. Iiih Kak jawab! 

( Hendra hanya terdiam sambil menangis) 

Angel: “Kakak itu kakak aku. Bukan boneka robot yang bodoh yang bisanya 

Cuma ngasih aku susu setiap pagi! Hak aku kak untuk bahagia. Kalau emang 

kakak punya dunia sendiri , gausah ikut campur sama duniaku kak! 

Tabel 4.6 Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos pada Capture Pada Menit ke 

01:14:37 

DENOTASI KONOTASI MITOS 

Angel (adik) dan Hendra 

(kakak penyandang 

autisme) berada di luar 

ruangan dalam suasana 

pesta ulang tahun teman 

Angel. Angel berdiri 

membelakangi cahaya 

dengan ekspresi marah 

dan frustrasi. Angel 

berteriak menyatakan 

bahwa sepanjang masa 

kecilnya ia tidak pernah 

Adegan ini 

merepresentasikan 

puncak konflik 

emosional Angel yang 

telah lama terpendam. 

Kemarahan Angel bukan 

semata bentuk penolakan 

terhadap Hendra sebagai 

saudaranya, melainkan 

ungkapan dari akumulasi 

rasa tidak diperhatikan, 

tersisih secara emosional 

Mitos yang adalah bahwa 

keluarga dengan anak 

berkebutuhan khusus selalu 

harmonis dan penuh 

pengorbanan tanpa konflik. 

Film ini membongkar mitos 

tersebut dengan 

menampilkan bahwa rasa 

marah, iri, dan merasa tidak 

dihargai adalah bagian 

nyata dari pengalaman 

saudara kandung yang 

hidup bersama penyandang 
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mendapat perhatian 

karena orang tua selalu 

fokus pada Hendra. 

Angel juga marah karena 

Hendra ikut campur 

dalam urusan 

percintaannya. Hendra 

hanya terdiam sambil 

menangis tanpa 

membalas kata-kata 

Angel. Di akhir 

adegannya, Angel 

menyebut Hendra bukan 

sebagai boneka robot 

bodoh melainkan sebagai 

kakaknya, namun tetap 

menegaskan bahwa ia 

berhak atas 

kebahagiaannya sendiri. 

dalam keluarga, dan 

beban tanggung jawab 

yang ia rasakan sejak 

kecil. Tangisan Hendra 

tanpa kata-kata 

menggambarkan 

keterbatasan komunikasi 

penyandang ASD 

sekaligus kerentanan 

emosional yang ia miliki. 

Ironisnya, meskipun 

Angel menyerang 

Hendra dengan kata-kata 

keras, ia tetap mengakui 

Hendra sebagai 

kakaknya. ini 

menandakan bahwa di 

balik amarah tersebut 

terdapat ikatan 

persaudaraan yang tidak 

pernah benar-benar 

putus.  

ASD. Sebaliknya, film ini 

membangun mitos baru 

bahwa konflik dan 

kemarahan bukan berarti 

ketidaksayangan Angel 

yang marah besar tetap 

mengakui Hendra sebagai 

kakaknya, yang 

menandakan bahwa ikatan 

keluarga tetap hadir meski 

dibalut luka emosional. 

Mitos ini mencerminkan 

nilai budaya Indonesia 

yang menganggap ekspresi 

marah dalam keluarga 

sebagai bentuk kepedulian 

yang tidak terucapkan, 

sekaligus menegaskan 

bahwa setiap anggota 

keluarga termasuk saudara 

kandung yang sehat juga 

berhak atas pengakuan dan 

kebahagiaannya sendiri. 

 

Gambar 4.7 Capture pada menit ke “ 01:20:59 ” 

(Angel menangis di depan kuburan Hendra) 

Sumber :  https://layarkeren.jp.net/my-idiot-brother-2014/#download 
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Tabel 4.7 Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos pada Capture Pada Menit ke 

01:20:59 

DENOTASI KONOTASI MITOS 

Angel (Sang Adik) yang 

sedang menangis 

didepan kuburan sang 

kakak bersama papa dan 

mamah nya. 

Adegan ini menandakan 

bahwa Angel sangat 

menyesali semua 

perbuatan nya kepada 

Hendra sang kakak 

pengidap 

keterbelakangan mental 

selama hidup nya 

Mitos yang dibangun 

adalah bahwa penyesalan 

sering kali datang 

terakhir, Ketika seorang 

yang kita cintai telah 

tiada khususnya saudara 

kandung. Film ini 

membangun mitos 

bahwa ikatan keluarga, 

khususnya hubungan 

kakak adik, baru 

sepenuhnya disadari 

nilainya setelah 

kehilangan. 
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4.1.2.  Analisis Semiotika Film Rain Man 

Gambar 4.8 Capture pada menit ke “ 00:27:38 ” 

( Charlie 'menculik' Raymond dari institusi Wallbrook ) 

Sumber : https://terbit21official.fit/rain-man-1988/ 

Tabel 4.8 Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos pada Capture Pada Menit ke 

00:27:38 

DENOTASI KONOTASI MITOS 

Charlie Babbitt datang ke 

institusi Wallbrook dan 

membawa pergi 

Raymond secara sepihak 

tanpa persetujuan pihak 

institusi. Tindakan ini 

didorong oleh motivasi 

material untuk 

mendapatkan warisan 

senilai 3 juta dolar dari 

ayah mereka. 

Tindakan 'menculik' 

Raymond 

merepresentasikan 

pandangan awal Charlie 

bahwa Raymond adalah 

alat (means) untuk 

mencapai tujuan 

finansial, bukan sebagai 

manusia yang memiliki 

nilai intrinsik. Ini 

menggambarkan 

bagaimana hubungan 

kakak–adik awalnya 

didasari oleh 

kepentingan pribadi, 

sebelum akhirnya 

berkembang menjadi 

hubungan yang penuh 

Mitos yang dibangun 

adalah bahwa dalam 

masyarakat kapitalis, 

orang dengan disabilitas 

sering diperlakukan 

hanya sebagai objek atau 

alat untuk mendapatkan 

keuntungan. Namun, 

film ini juga 

menunjukkan hal 

sebaliknya: hubungan 

yang terjalin secara terus-

menerus, meskipun 

awalnya karena alasan 

uang, tetap bisa 

menumbuhkan rasa 

empati dan mengubah 

https://terbit21official.fit/rain-man-1988/
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rasa sayang dan ikatan 

emosional yang tulus. 

seseorang menjadi lebih 

baik secara moral. 

 

Gambar 4.9 Capture pada menit ke “ 01:12:58 ” 

Charlie mengetahui Raymond adalah 'Rain Man' teman khayalnya 

Sumber : https://terbit21official.fit/rain-man-1988/ 

Tabel 4.9 Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos pada Capture Pada Menit ke 

01:12:58 

DENOTASI KONOTASI MITOS 

Dalam sebuah adegan di 

kamar mandi motel, 

Charlie menyadari 

bahwa Raymond adalah 

'Rain Man', sosok yang 

selama ini ia anggap 

sebagai teman 

khayalannya semasa 

kecil. Ternyata Raymond 

lah yang dulu sering 

menyanyikan lagu untuk 

menenangkan Charlie 

kecil. 

Adegan ini 

merepresentasikan 

momen titik balik 

emosional dalam 

hubungan kakak–adik 

antara Charlie dan 

Raymond. Cermin yang 

hadir dalam adegan ini 

secara simbolik 

berfungsi sebagai 

refleksi diri Charlie ia 

tidak hanya melihat 

Raymond, tetapi juga 

melihat kembali masa 

kecilnya sendiri yang 

Mitos yang terbangun 

adalah bahwa ikatan 

kakak–adik yang sejati 

tidak dapat dihapus oleh 

waktu, jarak, maupun 

kondisi disabilitas. 

Raymond yang selama 

ini tinggal di institusi dan 

dianggap tidak mampu 

menjalin hubungan 

emosional yang 

bermakna, justru terbukti 

menjadi sosok kakak 

yang paling setia ia 

masih mengingat dan 

https://terbit21official.fit/rain-man-1988/
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selama ini ia lupakan. 

Sosok "Rain Man" yang 

selama ini Charlie 

anggap sebagai teman 

imajiner ternyata adalah 

kakaknya sendiri. Lagu 

yang dinyanyikan 

Raymond berfungsi 

sebagai jembatan 

emosional yang 

menghubungkan kembali 

dua saudara kandung 

yang telah lama terpisah. 

Kesadaran ini menggeser 

relasi kakak–adik mereka 

dari hubungan yang 

didasari kepentingan 

material menjadi ikatan 

persaudaraan yang tulus 

dan bermakna. 

menyanyikan lagu yang 

sama untuk adiknya, 

sebuah bentuk kasih 

sayang kakak yang 

melampaui keterbatasan 

verbal. Film ini 

membangun mitos 

bahwa hubungan saudara 

kandung yang sejati tidak 

dapat dihapus oleh 

waktu, jarak, maupun 

perbedaan kondisi 

mental. 

 

Gambar 4.10 Capture pada menit ke “ 01:29:57 ” 

(Raymond dan Charlie menghitung kartu di kasino Las Vegas) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : https://terbit21official.fit/rain-man-1988/ 
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Tabel 4.10 Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos pada Capture Pada Menit 

ke 01:29:57 

DENOTASI KONOTASI MITOS 

Charlie membawa 

Raymond ke kasino 

Caesars Palace di Las 

Vegas dan 

memanfaatkan 

kemampuan matematika 

luar biasa Raymond 

(savant skill) untuk 

menghitung kartu dalam 

permainan blackjack. 

Mereka berhasil 

memenangkan banyak 

uang sebelum akhirnya 

diusir 

Scene ini memiliki 

dualitas makna yang 

kompleks. Di satu sisi, 

Charlie masih 

mengeksploitasi 

kemampuan Raymond 

untuk kepentingan 

finansialnya. Di sisi lain, 

Charlie mulai 

memperlihatkan 

kebanggaan dan 

kekaguman yang tulus 

terhadap kemampuan 

kakaknya. Transisi 

motivasi Charlie dari 

eksploitasi menuju 

apresiasi terlihat jelas 

dalam adegan ini. 

Mitos yang terbangun 

adalah bahwa 

penyandang autisme 

dengan savant syndrome 

memiliki 'kekuatan 

tersembunyi' yang 

melampaui batas 

kemampuan orang biasa. 

Film mengkonstruksi dan 

sekaligus mengkritik 

narratif ini, karena 

representasi savant yang 

dominan dapat 

menciptakan ekspektasi 

yang tidak realistis 

terhadap seluruh 

penyandang ASD. 

 

Gambar 4.11 Capture pada menit ke “ 01:41:21 ” 

( Charlie Mengajari Ray Berdansa) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : https://terbit21official.fit/rain-man-1988/ 
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Tabel 4.11 Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos pada Capture Pada Menit 

ke 01:41:21 

DENOTASI KONOTASI MITOS 

Raymond meminta 

Charlie untuk 

mengajarinya berdansa 

karena ada seorang 

wanita bernama Iris yang 

mengajaknya kencan. 

Charlie kemudian berdiri 

di depan Raymond dan 

mulai mengajari 

Raymond langkah-

langkah dansa secara 

perlahan dan sabar, 

Adegan ini 

merepresentasikan 

bentuk nyata dari 

penerimaan dan kasih 

sayang seorang adik 

terhadap kakaknya yang 

menyandang autisme. 

Charlie yang di awal film 

dikenal sebagai sosok 

yang egois dan tidak 

sabaran, kini rela 

meluangkan waktunya 

untuk mengajari 

Raymond sesuatu yang 

bagi kebanyakan orang 

terlihat sederhana, 

namun bagi Raymond 

merupakan hal yang 

sangat sulit untuk 

dipelajari. Ini 

menandakan bahwa 

Charlie telah benar-benar 

bergeser dari seseorang 

yang memandang 

Raymond sebagai beban, 

menjadi seseorang yang 

dengan tulus ingin 

membantu kakaknya 

menjalani momen-

momen kemanusiaan 

yang normal seperti 

berkencan dan berdansa. 

Mitos yang terbangun 

adalah bahwa 

penyandang autisme 

tidak bisa menjalin 

hubungan sosial atau 

merasakan ketertarikan 

terhadap orang lain. 

Selama ini masyarakat 

cenderung memandang 

individu dengan ASD 

sebagai pribadi yang 

tertutup, tidak tertarik 

pada interaksi sosial, dan 

tidak memiliki 

kemampuan untuk 

menjalin hubungan 

romantis maupun 

pertemanan yang 

bermakna. Namun 

melalui adegan ini, film 

Rain Man secara tegas 

membongkar mitos 

tersebut dengan 

menampilkan Raymond 

yang justru memiliki 

keinginan untuk 

berdansa dan berkencan 

dengan seorang Wanita. 
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Gambar 4.12 Capture pada menit ke “ 02:05:51 ” 

( Perpisahan Charlie dan Raymond di akhir film) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : https://terbit21official.fit/rain-man-1988/ 

Tabel 4.12 Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos pada Capture Pada Menit 

ke 02:05:51 

DENOTASI KONOTASI MITOS 

Raymond dan Charlie 

duduk berhadapan 

dengan posisi kepala 

saling menyandar satu 

sama lain (berdahi-

dahian). Raymond 

mengenakan jas abu-abu 

dan Charlie mengenakan 

jas hitam. Charlie 

mengucapkan kalimat 

"Aku suka memilikimu 

untuk kakakku" kepada 

Raymond. Adegan ini 

terjadi di momen 

perpisahan keduanya, di 

mana Raymond harus 

kembali ke institusi 

Wallbrook karena  para 

profesional kesehatan 

memutuskan Raymond 

Adegan ini yang 

menggambarkan  puncak 

dari seluruh perjalanan 

emosional hubungan 

kakak–adik antara 

Raymond dan Charlie. 

Gesture berdahi-dahian 

yang ditampilkan dalam 

adegan ini bukan sekadar 

sentuhan fisik biasa ini 

adalah simbol paling 

intim dan paling tulus 

dari ikatan persaudaraan 

yang telah tumbuh di 

antara keduanya 

sepanjang perjalanan 

mereka bersama. Bagi 

Raymond yang 

menyandang autisme dan 

memiliki keterbatasan 

dalam mengekspresikan 

Mitos yang terbangun 

adalah bahwa 

penyandang autisme 

tidak bisa menjalin 

hubungan sosial atau 

merasakan ketertarikan 

terhadap orang lain. 

Selama ini masyarakat 

cenderung memandang 

individu dengan ASD 

sebagai pribadi yang 

tertutup, tidak tertarik 

pada interaksi sosial, dan 

tidak memiliki 

kemampuan untuk 

menjalin hubungan 

romantis maupun 

pertemanan yang 

bermakna. Namun 

melalui adegan ini, film 

Rain Man secara tegas 

https://terbit21official.fit/rain-man-1988/
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harus kembali ke institusi 

perawatannya. 

perasaan secara verbal, 

gesture menyandarkan 

dahi ke dahi Charlie 

adalah cara tertinggi 

yang mampu ia lakukan 

untuk menunjukkan rasa 

sayang dan 

kedekatannya.. 

membongkar mitos 

tersebut dengan 

menampilkan Raymond 

yang justru memiliki 

keinginan untuk 

berdansa dan berkencan 

dengan seorang Wanita. 

 

4.2 Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap film My Idiot Brother dan Rain Man, 

peneliti menemukan adegan-adegan yang mengandung representasi makna 

keluarga kakak adik dalam konteks autisme . Dengan mengambil beberapa adegan 

atau scene dari setiap film dan di analisis menggunakan Semiotika Roland Barthes 

untuk mengungkap makna denotatif, konotatif, serta mitos.  

Pada tataran denotasi, kedua film menampilkan adegan-adegan konkret 

yang mencerminkan dinamika hubungan kakak–adik dengan penyandang autisme, 

seperti Hendra yang rutin membawakan susu kepada Angel setiap pagi, Angel yang 

menegur perilaku Hendra di kafe dan memarahi ibunya karena merasa tidak 

dihargai, momen pelukan Angel saat Hendra kembali setelah hilang, ledakan emosi 

Angel di pesta ulang tahun, tangisan Angel di pusara Hendra, serta dalam film Rain 

Man, adegan Charlie ‘menculik’ Raymond dari institusi Wallbrook demi warisan, 

keduanya menghitung kartu di kasino Las Vegas, Charlie mengajari Raymond 

berdansa, momen Charlie menyadari Raymond adalah ‘Rain Man’ masa kecilnya, 

hingga perpisahan emosional keduanya di akhir film yang ditandai dengan gestur 

saling menyandarkan dahi. 
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Pada tataran konotasi, seluruh adegan tersebut mengungkap makna yang 

lebih dalam tentang relasi saudara kandung dalam keluarga dengan penyandang 

ASD. Tindakan rutin Hendra membawakan susu melambangkan kasih sayang tulus 

yang diekspresikan melalui perbuatan nyata, bukan kata-kata, mengingat 

keterbatasan komunikasi verbalnya. Sikap Angel yang reaktif dan terkadang 

menegur Hendra di ruang publik merepresentasikan fenomena parentifikasi, di 

mana adik terpaksa mengambil alih peran penjaga layaknya orang tua akibat 

struktur keluarga yang menempatkan tanggung jawab pengawasan penyandang 

disabilitas pada saudara kandung yang dianggap “mampu.” Ledakan emosi Angel 

saat konfrontasi dengan ibunya dan di pesta ulang tahun menyiratkan akumulasi 

kelelahan psikologis, rasa tidak diperhatikan, dan beban emosional yang lama ia 

pendam, bukan ketidaksayangan terhadap Hendra. Pelukan Angel saat Hendra 

kembali pulang dan tangisan di pusaranya merepresentasikan ungkapan cinta yang 

terpendam serta penyesalan mendalam atas sikap-sikapnya selama ini. Sementara 

dalam Rain Man, tindakan Charlie membawa Raymond dari institusi secara 

konotatif menggambarkan dehumanisasi penyandang disabilitas dalam konteks 

kepentingan material, namun perjalanan road trip yang mereka jalani bersama 

secara perlahan menggeser relasi dari eksploitasi menuju apresiasi; adegan kasino 

menandai transisi Charlie dari memanfaatkan kemampuan savant Raymond 

menjadi mengaguminya secara tulus, adegan mengajari berdansa mencerminkan 

penerimaan penuh dan kesabaran Charlie terhadap kakaknya, dan momen 

penyadaran bahwa Raymond adalah ‘Rain Man’ menjadi titik balik emosional yang 
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menghubungkan kembali ikatan persaudaraan yang telah lama terputus melalui 

kenangan masa kecil. 

 Pada tataran mitos, kedua film secara bersamaan membongkar sekaligus 

membangun mitos-mitos tertentu tentang autisme dan keluarga. Film My Idiot 

Brother menghancurkan mitos bahwa penyandang autisme tidak mampu mencintai 

dengan menampilkan kasih sayang Hendra yang justru lebih tulus dari orang 

“normal,” sekaligus mengkritik mitos keluarga yang selalu harmonis tanpa konflik 

dan merefleksikan budaya Indonesia yang menjadikan perawatan penyandang 

disabilitas sebagai tanggung jawab internal keluarga, khususnya saudara kandung; 

film ini pun membangun mitos baru bahwa kemarahan seorang adik tidak berarti 

ketidaksayangan, melainkan ekspresi kelelahan emosional akibat pembagian 

tanggung jawab yang tidak adil, serta menegaskan bahwa nilai ikatan keluarga 

sering baru disadari sepenuhnya setelah kehilangan. Sementara Rain Man 

menghadirkan dan sekaligus mengkritik narasi savant sebagai “kekuatan 

tersembunyi” yang dapat menciptakan ekspektasi tidak realistis terhadap seluruh 

penyandang ASD, membongkar anggapan bahwa penyandang autisme tidak 

mampu menjalin relasi emosional yang bermakna dengan menampilkan Raymond 

yang merindukan kedekatan sosial dan masih mengingat lagu untuk adiknya, serta 

membangun mitos bahwa ikatan persaudaraan yang sejati tidak dapat dihapus oleh 

waktu, jarak, maupun kondisi disabilitas. Secara keseluruhan, kedua film dari latar 

budaya yang berbeda ini sama-sama merepresentasikan hubungan kakak–adik 

autisme sebagai relasi yang kompleks, dinamis, dan sarat proses negosiasi 

emosional, di mana konflik, rasa malu, penolakan awal, dan kelelahan merupakan 
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bagian nyata dari perjalanan saudara kandung dalam menerima dan memahami 

perbedaan, sementara cinta dan ikatan keluarga tetap hadir meskipun sering 

tersembunyi di balik amarah dan hambatan komunikasi. 

1. Representasi Makna Keluarga Kakak-Adik Autisme dalam film My Idiot 

brother (2014) 

 Film ini merepresentasikan keluarga sebagai ruang penerimaan dan proses 

belajar memahami perbedaan. Hubungan Angel dan Hendra menunjukkan bahwa 

makna keluarga tidak selalu harmonis sejak awal, tetapi dibentuk melalui konflik, 

rasa malu, penolakan, hingga akhirnya tumbuh empati dan penerimaan.  

 Pada tingkat denotasi, film My Idiot Brother menampilkan keseharian Angel 

dan Hendra yang diwarnai ketegangan, perbedaan dunia, serta hambatan 

komunikasi akibat autisme. Adegan seperti Hendra membawakan susu, teguran di 

kafe, konflik keluarga, hingga tangisan Angel di pusara Hendra secara literal 

memperlihatkan dinamika kakak–adik yang tidak selalu harmonis. 

 Pada tingkat konotasi, tindakan Hendra merepresentasikan kasih sayang tulus 

yang diekspresikan melalui tindakan, bukan kata-kata. Sikap Angel yang sering 

reaktif menyiratkan tekanan psikologis dan fenomena parentifikasi, di mana ia 

memikul tanggung jawab layaknya orang tua bagi kakaknya. Ledakan emosi Angel 

di pesta menjadi simbol akumulasi rasa lelah dan tersisih, sementara adegan di 

pusara merepresentasikan penyesalan dan kesadaran akan nilai ikatan keluarga 

setelah kehilangan. 

 Pada tingkat mitos, film ini membongkar anggapan bahwa penyandang 

autisme tidak mampu mencintai, serta mengkritik mitos keluarga yang selalu 



 

58 

 

 

 

harmonis tanpa konflik. Film juga merefleksikan budaya Indonesia yang 

menempatkan tanggung jawab perawatan penyandang disabilitas sebagai urusan 

internal keluarga, sering kali dibebankan pada saudara kandung yang dianggap 

“normal”. 

Secara keseluruhan, film ini merepresentasikan keluarga sebagai ruang yang tidak 

ideal namun manusiawi penuh cinta, konflik, kelelahan emosional, dan proses 

penerimaan. 

2. Representasi Makna Keluarga Kakak-Adik Autisme dalam film Rain Man 

(1988) 

 Film ini merepresentasikan keluarga sebagai ikatan darah yang awalnya 

renggang namun dapat dipulihkan melalui proses kebersamaan. Hubungan Charlie 

dan Raymond berawal dari kepentingan material, tetapi berkembang menjadi 

hubungan emosional yang lebih manusiawi. Film ini menegaskan bahwa keluarga 

bukan hanya soal warisan atau kewajiban, tetapi tentang tumbuhnya kepedulian dan 

kasih sayang.  

 Pada tingkat denotasi, film menampilkan perjalanan Charlie dan Raymond 

yang diawali kepentingan material Charlie membawa Raymond dari institusi demi 

warisan hingga momen kedekatan seperti menghitung kartu di kasino, berdansa, 

dan perpisahan emosional. Adegan-adegan ini secara literal memperlihatkan relasi 

yang awalnya penuh ketegangan dan ketidakpahaman. 

 Pada tingkat konotasi, tindakan Charlie di awal merepresentasikan 

dehumanisasi penyandang disabilitas dalam masyarakat kapitalistik. Titik balik 

terjadi ketika Charlie menyadari Raymond adalah “Rain Man” masa kecilnya, yang 
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memicu kesadaran emosional dan refleksi diri. Adegan kasino menunjukkan 

pergeseran dari eksploitasi menuju apresiasi, sementara adegan berdansa dan gestur 

saling menyandarkan dahi menandai tumbuhnya kasih sayang yang tulus 

melampaui keterbatasan verbal Raymond. 

 Pada tingkat mitos, film ini membangun sekaligus mengkritik narasi tentang 

autisme menghadirkan mitos savant sebagai “kemampuan luar biasa”, membongkar 

anggapan bahwa penyandang autisme tidak mampu membangun relasi emosional, 

serta menegaskan bahwa ikatan persaudaraan tidak terhapus oleh waktu dan 

disabilitas. Secara keseluruhan, film ini merepresentasikan keluarga sebagai proses 

transformasi dari kepentingan menuju empati dan kemanusiaan yang autentik. 

Dalam konteks masyarakat Barat yang menjadi latar film ini, Rain Man juga 

mengkritik cara pandang kapitalistis yang mereduksi manusia termasuk 

penyandang disabilitas menjadi alat produksi atau objek kepentingan ekonomi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dari film My Idiot Brother dan Rain Man 

dengan menggunakan analisis semiotika roland barthes, dapat disimpulkan bahwa 

kedua film merepresentasikan hubungan kakak-adik dalam keluarga yang 

memiliki anggota penyandang autisme sebagai hubungan yang kompleks dan 

dinamis. Pada tataran denotasi, film My Idiot Brother menampilkan keseharian 

Angel dan Hendra yang dipenuhi ketegangan serta hambatan komunikasi akibat 

autisme. Pada tataran konotasi, tindakan konsisten Hendra seperti membawakan 

susu setiap pagi melambangkan kasih sayang tulus tanpa syarat, sementara sikap 

reaktif Angel mencerminkan tekanan psikologis dan fenomena parentifikasi 

saudara kandung. Pada tataran mitos, film ini membongkar anggapan bahwa 

penyandang autisme tidak mampu mencintai, sekaligus mengkritik budaya yang 

membebankan perawatan sepenuhnya pada anggota keluarga yang dianggap 

normal. Secara keseluruhan, film ini memaknai keluarga sebagai ruang yang 

manusiawi penuh cinta, konflik, kelelahan, dan proses penerimaan yang panjang. 

 Sedangkan Rain Man merepresentasikan hubungan kakak–adik dengan 

autisme sebagai ikatan darah yang awalnya renggang, namun dapat dipulihkan 

melalui kebersamaan. Secara denotatif, hubungan Charlie dan Raymond berawal 

dari kepentingan warisan. Secara konotatif, perjalanan road trip menjadi ruang 

transformasi emosional Charlie dari memanfaatkan Raymond menjadi 

menghargainya sebagai pribadi utuh, terutama setelah menyadari bahwa 
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Raymond adalah “Rain Man” di masa kecilnya yaitu kakaknya sendiri. Pada 

tataran mitos, film ini menghadirkan sekaligus mengkritisi pandangan tentang 

savant serta menegaskan bahwa penyandang autisme tetap mampu menjalin 

hubungan yang bermakna dengan orang lain. Secara keseluruhan, film ini 

memaknai hubungan antar saudara kandung dari yang awalnya didasari karna 

kepentingan pribadi menjadi hubungan yang penuh empati dan kepedulian yang 

tulus. 

 Meskipun kedua film berasal dari latar budaya yang berbeda Indonesia dan 

Amerika Serikat keduanya sama-sama menggambarkan hubungan kakak adik 

dengan penyandang autisme sebagai hubungan yang tidak sederhana. Kedua film 

menunjukkan bahwa konflik, rasa malu, dan penolakan yang muncul pada awal 

hubungan bukan berarti tidak adanya rasa sayang ketidaksayangan, tetapi 

merupakan dari proses saudara kandung dalam belajar menerima dan memahami 

perbedaan yang ada. Melalui pendekatan semiotika roland barthes terbukti mampu 

mengungkap lapisan makna denotasi, konotasi, dan mitos. Analisis tersebut 

membantu menjelaskan bagaimana tanda-tanda yang muncul dalam film 

membentuk makna tertentu. Dengan demikian, penelitian ini memperlihatkan 

bahwa media film dapat berperan dalam membangun pemahaman masyarakat 

mengenai autisme serta menggambarkan realitas hubungan saudara kandung yang 

memiliki penyandang autisme.   
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5.2 Saran 

1.  Untuk peneliti berikutnya, semoga penelitian ini bisa jadi inspirasi untuk    

 mengkaji lebih banyak film, latar budaya, maupun jenis media yang 

 beragam. 

2. Penelitian ini diharapkan menumbuhkan kesadaran bahwa penyandang 

 autisme adalah individu yang memiliki kemampuan mencintai dan 

 berinteraksi secara emosional, meskipun cara ekspresinya berbeda. 
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